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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka Terkait Karya
1. Promosi
Promosi (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau
meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan bidang
usaha. Menurut Kotler dan keller promosi merupakan sebuah alat yang mengukur serta
membujuk (kotler 2014). Menurut Basu Swastha D. dan Irawan (2001 )promosi pada
hakikatnya adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan mendorong
permintaan, yang dimaksud komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi dan mengingatkan pasar sasaran
atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.(Kholifah et al., 2014)
a. Jenis-jenis promosi
1) Promosi secara langsung
Kegiatan promosi adalah sesuatu yang memerlukan pendekatan khusus.
Terkadang dibutuhkan promosi secara langsung di mana marketer
langsung menghubungi konsumen potensial.
2) Promosi secara digital
Promosi secara digital bisa dilakukan di platform media sosial atau situs.
Biasanya promosi dilakukan dengan menggunakan konten-konten

informatif dan unik untuk menarik perhatian calon konsumen.



3) Komunikasi
Hal utama yang perlu ditekankan di sini adalah kemampuan komunikasi
yang baik dan persuasif agar dapat membujuk calon konsumen untuk
membeli produk yang ditawarkan.
4) Iklan Fisik
Iklan fisik merupakan suatu hal yang penting dimana iklan ini dapat
berupa baliho, brosur, ataupun dalam bentuk voucher untuk
memperkenalkan produk secara luas.
5) Sponsor
Dengan melalui Sponsor pada beberapa event tertentu dapat digunakan
sebagai media promosi untuk memperkenalkan produk ke masyarakat
luas.
b. Sarana Promosi
Ada beberapa sarana untuk melakukan promosi yang sering disebut
sebagai bauran promosi Kotler & Amstrong(2008), menyatakan bahwa bauran
promosi disebut bauran komunikasi pemasaran perusahaan merupakan paduan
spesifik iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal,
maupun sarana pemasaran langsung yang digunakan perusahaan untuk
mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif dan membangun
hubungan pelanggan.
1. Pemasaran Langsung (Direct marketing), yaitu hubungan langsung
dengan konsumen individual yang ditargetkan secara cermat untuk

memperoleh respon langsung dan membangun hubungan pelanggan

yang langgeng.



2. Promosi Penjualan (Sales Promotion), yaitu insentif jangka pendek untuk
mendorong pembelian atau penjualan produk atau jasa.
3. Hubungan Masyarakat (Publisity), yaitu membangun hubungan baik
dengan berbagai kalangan untuk mendapatkan hubungan masyarakat
yang diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan
menangani atau meghadapi rumor berita dan kejadian tidak
menyenangkan.
4. Penjualan Personal (Personal Selling), yaitu presentasi pribadi oleh
wiraniaga perusahaan untuk menghasilkan penjualan dan membangun
hubungan pelanggan.
5. Periklanan (Advertising), yaitu semua bentuk terbayar presentasi non
pribadi dan promosi ide barang atau jasa dengan sponsor tertentu.
Strategi Promosi
a. Definisi Strategi Promosi

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu Strategos yang dimana memiliki
arti suatu usaha yang mencapai kemenangan dalam suatu usaha dalam
persaingan yang terjadi terutama pada pelaku usaha, sedangkan promosi
berasal dari kata promote dalam bahasa inggris yang memiliki arti
mengembangkan dan meningkatkan. Dari definisi diatas kita dapat menarik
kesimpulan bahwa Strategi promosi memegang peran penting bagi para pelaku
usaha dalam hal ini menerapkan strategi promosi haruslah sesuai dengan
produk atau bidang usaha hal ini dilakukan agar para pelaku usaha mampu
bersaing dengan pesaing eksternal. Namun apabila strategi promosi yang

terapkan tidak sesuai akan mengakibatkan kerugian bagi pelaku



usaha.Bambang Bahkti dan Riant Nugroho merekomendasikan beberapa
strategi promosi yang dapat diterapkan yaitu (Manajemen et al., 2021).
1) Strategi defensif (bertahan)

Dengan adanya strategi promosi ini merupakan langkah yang perlu
dilakukan mengingat strategi ini bersifat defensif agar konsumen tidak lupa
akan merek suatu produk atau berpaling ke produk yang lain.

2) Strategi attack

Strategi jenis ini merupakan strategi yang dilakukan untuk memperoleh
pangsa pasar yang lebih besar lagi. Strategi ini terbilang lebih efektif
digunakan bila market share masih rendah namun potensi pasar diyakini
masih meninggi.

3) Strategi develop

Strategi ini diunakan untuk produk yang telah memiliki pangsa pasar
yang lebih tinggi namun dengan tingkat pertumbuhan yang sangat lambat.
4)  Strategi observe

Strategi ini digunakan jika menghadapi situasi pasar yang tidak
berkembang dan pangsa pasar yang kecil.

Lynch dalam Wibisono (2006) mendefinisikan strategi sebagai pola atau
rencana yang mengintegrasikan tujuan utama atau kebijakan perusahaan dengan
rangkaian tindakan dalam sebuah pernyataan yang saling mengikat.sedangkan
promosi Menurut Kotler dan Keller (2009) promosi adalah sarana yang digunakan
perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan
konsumen langsung atau tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka

jual (Martowinangun et al., 2019).
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Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa strategi promosi merupakan

suatu alat yang digunakan untuk memperkenalkan produk serta brand yang dapat

di ingat secara langsung oleh konsumen.

b. Jenis-jenis strategi promosi

C.

1. Promosi tradisional

Promosi traditional adalah jenis promosi yang sudah ada sejak lama
tetapi masih digunakan oleh banyak orang. Cara untuk memfasilitasi jenis
pemasaran atau promosi tradisional ini adalah dengan menggunakan media
cetak seperti koran, pamflet, dan baliho.
2.  Digital Marketing

Proses pemasaran maupun promosi suatu brand, produk, maupun
jasa yang dilakukan melalui media digital dan membutuhkan jaringan
internet dalam kegiatannya.
3.  Endorsment

Endorsment merupakan salah satu jenis strategi promosi yang dimana
para pelaku usaha akan menggunakan jasa dari seorang Influencer untuk
memperkenalkan produk mereka secara luas.
4. Personal selling

Dalam segi ini pelaku usaha akan memeprkenalkan produk mereka
secara langsung baik itu melalui keluarga atau teman dekat.

Tujuan Promosi

Menurut Setiyaningrum,Udaya,dan Efendi (2015) tujuan promosi yaitu

(Karim et al., 2015)
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1. Menginformasikan (informating) memberikan informasi kepada
konsumen mengenai produk yang di tawarkan dan menunjukkan
keunggulan produk.

2. Membujuk (persuasi), setelah menginformasikan selanjutnya membujuk
konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan bukan membeli produk
pesaing

3. Mengingatkan (reminding) peomosi juga digunakan agar dapat
mempertahankan merek dalam ingata konsumen. Hal ini konsumen
diberikan keyakinan bahwa produk yang di tawarkan memiliki kualitas
yang baik sehingga dapat membuat konsumen mengingat kembali produk
di tengah pasar.

3. Desain Kemasan
Kemasan adalah salah satu kunci dalam menjaga kualitas produk, Kottler dan
amstrong (2012) “packaging involves designing and producing the container or
wrapper for a product” yang berarti, kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan
memproduksi, untuk melindungi produk. Dan Menurut Kotler dan keller (2003)
terdapat 6 elemen yang harus dipenuhi ketika membuat desain produk vyaitu,
ukuran,bentuk,material bahan,warna text dan merek. Dalam hal ini segi warna
sangat berperan penting dalam pembuatan desain kemasan karena warna di
gunakan sebagai pesan kognitif kepada calon pembeli. (Atmojo et al., 2022)
Desain kemasan menurut Marianne (2013) merupakan hubungan antara
bentuk,struktur,warna,gambar,tipoggafi,dan informasi peraturan dengan elemen
desain tambahan untuk menciptakan produk yang sesuai untuk dipasarkan dengan

tujuan dari kemasan adalah sebagai kendaraan yang memuat, mengangkut,
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melindungi, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan suatu
produk di pasar.(Mukhtar & Nurif, 2015)
a. Jenis-jenis desain kemasan
Menurut Santoso (2021), kemasan merupakan alat yang umum
digunakan untuk membawa dan atau melindungi suatu barang ketika berpindah
tempat. Sedangkan menurut Dipak (2020) berdasarkan kategori pengemasan
kemasan dibagi menjadi tiga jenis;(Baptista et al., 2018)
1. Kemasan Primer
Kemasan primer dapat diartikan sebagai lapisan langsung yang
menyentuh produk itu sendiri, dengan tujuan untuk melindungi produk
dari kerusakan fisik,serta kontaminasi terhadap lingkungan seperti
cahaya dan udara. (kaleng,botol,kantong,dan stoples)
2. Kemasan Sekunder
Kemasan sekunder merupakan kemasan yang digunakan untuk
mengelompokkan atau menyatukan kemasan primer. Kemasan
sekunder juga sering disebut sebagai kemasan yang
mengelompokkan dengan tujuan untuk memudahkan pengangkutan
maupun penyimpanan produk (karton bergelombang)
3. Kemasan Tersier
Kemasan Tersier adalah kemasan yang digunakan untuk menjaga
keamanan bundelan produk kemasan secara fisik pada proses
pengiriman. Misalnya peti,karton dengan pembungkus drum dan palet.
b. Bentuk Kemasan
Bentuk kemasan menggambarkan ukuran produk yang dikemas di

dalamnya. Konsumen menggunakan bentuk sebagai persepsi dalam
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menentukan isi atau ukuran berat produk di dalamnya. Beberapa kemasan
dibuat lebih besar yang biasanya terdapat pada makanan kering, kemasan
tersebut dibuat agar lebih menarik persepsi calon pembeli untuk dibandingkan
dengan kompetitor. (Susilawati et al., 2023)
c. Fungsi kemasan

Silimamora (2007) mengatakan bahwa kemasan memiliki fungsi yang
bersifat protektif dan promosional. Fungsi protektif digunakan untuk menjamin
produk sampai pada tangan konsumen tidak rusak atau cacat. disebabkan
karena perbedaan iklim, sarana pengiriman, dan saluran distribusi. Desain
kemasan produk biasanya terbatas untuk melindungi produk. Namun pada
kenyataannya, desain kemasan dapat menjadi sarana promosi. Desain
kemasan dapat menjadi sarana promosi dengan mempertimbangkan
preferensi konsumen.(Santi, 2015)
d. Unsur-unsur kemasan produk

Hine dalam Underwood (2003) menyatakan bahwa desain kemasan
teridiri dari kategori, yaitu desain grafis (surface design) dan desain struktur
(structure design). Structure design terdiri dari bentuk, ukuran, dan fungsi
sedangkan surface design terdiri dari warna dan tanda merek. Pendapat lain
dikemukakan oleh Klimcuk dan Krasovec (2007) yang menyatakan bahwa
desain kemasan teridiri dari gambar, warna, tanda merek, bentuk dan
struktur.(Diah & Supriono, 2017)
e. Bahan Kemasan

Produk secara umum dibagi menjadi 3 yaitu padat (solid), cair (liquid) dan
granule (pellet). Setiap jenis produk tersebut memerlukan penanganan yang

berbeda, namun secara garis besar kemasan harus dapat melindungi cahaya
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dan kedap udara sehingga dapat memperpanjang usia produk. Terdapat 5
bahan utama kemasan yang awam digunakan baik oleh industry besar
maupun UMKM, yaitu plastic, metal foil, sytrofoam, kaca dan kertas. Plastik
berasal dari minyak bumi dan sintetik buatan, plastic sendiri di olah untuk
mendapatkan bentuk dan satuan senyawa yang di inginkan dengan cara
laminasi, ekstrusi dan kopolimerasi (Widiati, 2020) Plastic selain mudah di
dapat harganya pun relative terjangkau. Metal foil berasal dari mineral bumi,
biasanya yang relative digunakan karena murah dan melimpah adalah
almunium. Karakter dari mineral ini adalah tahan terhadap lingkungan asam,
tidak beracun dan tahan minyak. Paper metal adalah revolusi kemasan yang
menggabungkan kelebihan dari kemasan plastic dan almunium foil, dalam
pembuatan paper metal, lembaran almunium dipanaskan pada lembaran
kertas dan pada lapisan teratas di indntrusi oleh lapisan plastik. Kelebihan dari
kemasan ini adalah daya tahan lebih lama namun dengan fleksibilitas plastic.
Tinjauan Pustaka Terkait Permasalahan
a. Strategi promosi melalui Desain Kemasan
Menurut Klimchuk Desain kemasan merupakan sebuah desain kreatif yang
melibatkan bentuk,warna,struktur,material,citra,tipografi dan elemen-elemen
desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan (Krasovec, 2006)
Dalam hal ini desain kemasan yang kreatif dan unik sangat berperan penting
dalam strategi promosi untuk setiap pelaku usaha, desain kemasan dibuat sekreatif
mungkin untuk menarik perhatian calon konsumen. Namun tidak sedikit dari pelaku
usaha UMKM yang bergerak dibidang jajanan kuliner tidak menggunakan atau
memiliki kemasan. Hal ini terjadi pada salah satu UMKM yang ada di Makassar

dengan jenis usaha jajanan kuliner yaitu Risol Mayo Gendut, jajanan ini berbentuk
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gorengan dengan isian mayo serta beberapa toping didalamnya.Risol Mayo Gendut
masih belum memiliki kemasan tersendiri, usaha ini justru hanya menggunakan
kemasan kotak kue putih polos untuk para konsumen hal ini tentunya
mengakibatkan kurang efektifnya promosi dan konsumen tak akan mengingat
produk Risol Mayo Gendut. Seperti yang diketahui bahwa kemasan berperan
sebagai bentuk promosi.

Pembuatan desain kemasan yang menarik untuk suatu produk dapat
menarik perhatian konsumen, desain kemasan akan diletakkan kewadah kotak
yang dimiliki oleh usaha Risol Mayo Gendut. Hal ini bertujuan untuk
mempromosikan serta memperkenalkan usaha tersebut kepada para calon
konsumen, pembuatan desain akan dilakukan melalui coreldraw merupakan
sebuah perangkat lunak desain grafis yang serbaguna yang dimana telah memiliki
komunitas pengguna yang cukup tinggi.

b. Faktor Penghambat dalam strategi promosi melaui desain kemasan
pada usaha Risol Mayo Gendut.
Terdapat beberapa faktor penghambat dalam strategi promosi melalui
desain kemasan yaitu;
1. Kemasan yang digunakan acak dan hanya kotak kue pada umumnya
2. Tidak memiliki informasi pada kemasan
3. Promosi yang dilakukan sangat kurang.
c. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian dari Devina Amelia
Mengangkat judul Perancangan Desain Kemasan Peppy’s Snack
Surabaya dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembuatan desain

kemasan dimulai dari beberapa tahapan seperti thmubnail kerangka desain
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kemasan tight issue kerangka desain kemasan yang kemudian menjadi
desain kemasan final 1 kerangka desain kemasan lumpia isi 5 dan isi 10,
kemudian desain kemasan final 1 kerangka desain kemasan risoles isi 5 dan
isi 10. Ditambah desain media antara lain, paperbag, x-banner, brosur, kartu
nama yang melalui proses yang sama seperti desain kemasan diatas antara
lain, thumbnail, tight tissue, dan final desain.(Amelia & Oemar, 2017)
2. Penelitian Raray Istianah yang berjudul Pengembangan Desain Kemasan

produk makanan merek Krispy Yammy Babeh
Mengangkat judul Pengembangan Desain Kemasan produk makanan merek
Krispy Yammy Babeh yang dimana penelitian ini menggunakan metode
R&D, yakni berupa pengembangan desain kemasan produk makkanan
usaha mikro kecil dan mengengah (UMKM) R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk. Penelitian ini melakukan validasi untuk desain kemasan
produk dengan meminta pendapat serta saran dari pemilik kemasan. (A
Rachman et al., 2021)

d. Kerangka pikir
Kerangka berpikir adalah suatu dasar penelitian yang mencakup

penggabungan antara teori, observasi, fakta, serta kajian pustaka yang akan

dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, kerangka

berpikir dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep penelitian
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Desain kemasan

Bentuk
Warna
Struktur
Tipografi
Material

Informasi.

Kemasan

Sumber : klimchuk dan krosovec, 2016

a. Bentuk

kemasan menggambarkan ukuran produk yang dikemas di dalamnya.
Konsumen menggunakan bentuk sebagai persepsi dalam menentukan isi atau
ukuran berat produk di dalamnya.
b. Warna

pada desain kemasan tentunya tidak hanya bertujuan untuk mempercantik
saja namun warna pada desain kemasan memiliki makna tersendiri yang mampu
mewakili suatu usaha serta produknya.
C. Struktur

menyebutkan bahwa struktur kemasan di kelompokkan berdasarkan dari

produknya nya seperti
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1. Kemasan primer, yang bahan kemasannya langsung mewadahi prouknya
(botol,kaleng,dus,karton dll.).
2. Kemasan sekunder, yang digunakan untuk melindungi kemasan primer
agar tidak terjadi kerusakan.
d. Tipografi
Tipografi merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
melakukan desain kemasan hal dikarenakan ketika membuat desain kemasan
tentunya penulis perlu memilih font yang sesuai dan mampu meyampaikan pesan
sebuah produk dengan jelas serta efektif, tak hanya itu pemilihan font yang tepat
dapat menciptakan kesan tersendiri bagi konsumen.(Iswanto, 2023)
e. Material
Material termasuk dari bagian bahan yang akan digunakan untuk membuat
kemasan, material sangat pennting untuk mengetahui kecocokan dari bahan
dengan produk.
f. Informasi
Informasi sangat penting pada kemasan hal ini dikarenakan dapat memuat
serta menyampaikan pesan dari suatu produk, biasanya informasi pada kemasan
tersusun dari nama alamat,pihak yang memproduksi,tanggal dan kode produksi

dil.



